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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Zakat Core Principle 

(ZCP) dalam penyaluran zakat pada LAZIS UNISIA yang meliputi: penentuan 

penerima dan alokasi dana zakat, wilayah penyaluran zakat, dan kinerja 

penyaluran zakat. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

wawancara dan dokumen/arsip yang berkaitan dengan pelaksanaan penyaluran 

zakat. Teknik keabsahan data menggunakan metode triangulasi sumber. Teknik 

analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi 

data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LAZIS UNISIA telah 

mengimplementasikan Zakat Core Principle dalam menentukan penerima dan 

alokasi dana zakat serta wilayah penyaluran zakat. Kinerja penyaluran zakat 

berdasarkan perhitungan melalui Allocation to Collection Ratio (ACR) 

menunjukkan kategori efektif bahkan beberapa melebihi batas kriteria efektif. Hal 

tersebut didukung dengan kecepatan penyaluran zakat berbasis konsumtif dan 

produktif yang memiliki program yang efektif dan target yang jelas. 

 

Kata kunci: Zakat Core Principle, Mustahik, dan Penyaluran Zakat  
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ABSTRACT 
 

The study aims to analyze the implementation of the Zakat Core Principle (ZCP) 

in Zakat distribution in LAZIS UNISIA, which includes: the determination of 

recipients and allocation of Zakat funds, the area of the distribution of zakat, and 

the performance of the distributing zakat. This research is qualitative research 

using interviews and documents/archives relating to the implementation of zakat 

distribution. Data validation techniques use source triangulation methods. Data 

analysis techniques include data reduction, data presentation, and data 

conclusion or verification. The results of the research show that LAZIS UNISIA 

has implemented the Zakat Core Principle in determining the recipient and 

allocation of the zakat funds as well as the territory of the distribution. 

Distribution performance based on calculations through the Allocation to 

Collection Ratio (ACR) indicates that effective categories even some exceed 

effective criteria limits. This is supported by a consumer-based and productive 

distribution rate that has an effective program and a clear target. 

 

Keywords: Zakat Core Principle, Mustahik, and Zakat Distribution 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam sebagai agama yang menggariskan pedoman hidup secara 

lengkap dalam mengatur segala aspek kehidupan sosial menjadikan zakat 

sebagai instrumen redistribusi dalam menyelesaikan ketimpangan ekonomi 

(Sari et al., 2013). Zakat mempunyai peran penting terhadap pemerataan 

distribusi pendapatan dan pengentasan kemiskinan. Salah satu yang menjadi 

esensi pengelolaan zakat adalah bagaimana mewujudkan program penyaluran 

zakat yang memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan mustahik. 

Organisasi pengelola zakat wajib meningkatkan kapasitasnya dalam 

menyalurkan zakat dengan merancang program penyaluran yang berkualitas 

baik untuk program-program yang bersifat konsumtif dalam jangka pendek, 

maupun untuk program-program yang bersifat produktif, memberdayakan, 

dan memiliki dampak dalam jangka panjang (Firmansyah, 2013).  

Standardisasi pengukuran efektivitas pengelolaan zakat dibutuhkan 

untuk mewujudkan kinerja pengelolaan zakat yang efektif. Maka dari itu, 

pada tahun 2016 terjadi kerja sama antara Bank Indonesia dengan Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Islamic Research and Training Institute-

Islamic Development Bank (IRTI-IsDB), dan delapan negara yang tergabung 

dalam International Working Group (IWG) yakni Pakistan, Malaysia, Arab 

Saudi, Turki, Bosnia, Afrika Selatan, Sudan, dan Singapura, membentuk 
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pedoman dalam pengelolaan zakat terstandar yang dinamakan Zakat Core 

Principles (ZCP) atau Prinsip-prinsip Pokok Zakat (Puskas BAZNAS, 2020). 

Zakat Core Principles merupakan pedoman yang dapat digunakan 

sebagai standar minimal yang harus diterapkan dalam mengelola zakat dan 

sebagai tolak ukur penilaian pengelolaan zakat. ZCP mencakup prinsip-

prinsip yang bersifat fleksibel, global, dan dapat diterapkan dengan 

mempertimbangkan kondisi spesifik di masing-masing negara, baik 

digunakan untuk pengelolaan zakat yang bersifat wajib maupun sukarela. Hal 

ini bertujuan untuk mendorong pengelolaan yang lebih baik, akomodatif, dan 

relevan dengan kerangka peraturan yang terkait dengan subsektor keuangan 

syariah lainnya serta untuk mendukung konektivitas dengan sektor riil dan 

pembangunan sumber daya manusia. Sehingga, ZCP dapat digunakan 

pedoman pengelolaan zakat yang efektif serta sebagai acuan dalam 

mengevaluasi kinerja pengelolaan zakat agar lebih terarah dan terorganisir 

(Puskas BAZNAS, 2020b). 

LAZIS UNISIA merupakan salah satu organisasi pengelola zakat 

berskala provinsi di Daerah Istimewa Yogyakarta yang beroperasi di bawah 

naungan Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia. Pembentukan 

LAZIS UNISIA dipelopori oleh Prof. H. Zaini Dahlan, MA. selaku rektor 

pada masa itu yang menginisiasi adanya pembentukan LAZIS UNISIA 

dengan tujuan mengoptimalkan pengelolaan dana zakat sebagai bagian dari 

komitmen Universitas Islam Indonesia untuk membangun kepedulian 

terhadap perkembangan umat. LAZIS UNISIA didirikan berdasarkan 
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kesadaran moral internal Universitas Islam Indonesia sebagai perguruan 

tinggi Islam tertua bahwa UII tidak hanya berperan dalam mencetak generasi 

bangsa yang cerdas namun juga dapat turut membangun kepedulian kepada 

masyarakat miskin dengan berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat. 

Sebagai lembaga yang mewadahi ratusan karyawan baik tenaga 

edukatif maupun administratif, UII mempunyai potensi zakat yang sangat 

besar apabila dikelola secara optimal. Sehingga untuk memperkuat komitmen 

tersebut, Universitas Islam Indonesia mengeluarkan SK Rektor UII No. 

1724/Rek/30/BAU/XI/2001 tanggal 30 November 2001 tentang Penunaian 

Zakat Profesi bagi dosen dan karyawan tetap UII berupa potongan gaji untuk 

zakat sebesar 2,5%. Dari dana zakat yang telah terhimpun, LAZIS UNISIA 

melakukan penyaluran kepada asnaf zakat melalui dua sektor yaitu 

pengembangan pendidikan, pelatihan, dan ekonomi produktif serta 

pengembangan sosial, dakwah, dan kesejahteraan masyarakat. Masing-

masing sektor tersebut memiliki program-program bantuan yang bersifat 

konsumtif dan produktif. 

Dalam sektor pengembangan pendidikan LAZIS UNISIA memiliki 

program beasiswa untuk membantu biaya pendidikan para pelajar dhuafa. 

Selain itu, terdapat program Galang Madrasah dimana dalam program 

tersebut sekolah diberikan bantuan untuk mendirikan usaha bisnis yang 

disebut Badan Usaha Milik Madrasah (BUMM). Penerapan zakat produktif di 

lembaga pendidikan ini bertujuan agar usaha yang dijalankan dapat menjadi 
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sumber pendanaan bagi sekolah sekaligus dapat membantu perekonomian 

warga sekitar. Seperti yang dilakukan MI YAPPI Baleharjo yang 

memanfaatkan bantuan yang diberikan LAZIS UNISIA dengan mendirikan 

usaha panel bambu yang bersifat home industry, sehingga dalam 

pengerjaannya usaha panel bambu ini dikerjakan di rumah dan melibatkan 

orang tua wali murid dan guru-guru di lingkungan madrasah sebagai pemanel. 

Contoh lainnya ada MI Al-Islamiyah Koripan yang menggunakan dana 

bantuan dari LAZIS UNISIA untuk usaha dengan mendirikan BUMM di 

sektor perdagangan berupa Miikomart dan di sektor peternakan berupa 

Miikofarm. Dari kedua usaha tersebut MI Al-Islamiyah Koripan mendapatkan 

laba yang digunakan untuk pengembangan madrasah secara keseluruhan, baik 

melalui kesejahteraan guru, perbaikan sarana dan prasarana madrasah, dan 

peningkatan mutu madrasah.  

Pada sektor pelatihan dan ekonomi produktif, LAZIS UNISIA 

memiliki dua program yaitu program Bina Insan Mandiri dengan memberikan 

pelatihan kepada mustahik agar mempunyai keterampilan diri dan program 

Gerobak Barokah dengan memberikan gerobak untuk usaha bisnis mustahik. 

Kedua program tersebut merupakan bentuk penyaluran zakat produktif yang 

bertujuan agar dapat meningkatkan ekonomi mustahik yang berdampak 

dalam jangka panjang. Pada sektor pengembangan sosial, dakwah, dan 

kesejahteraan masyarakat memiliki program-program bantuan yang 

penyalurannya sebagian besar dilakukan berbentuk konsumtif yang bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan mustahik dalam jangka pendek. 
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Sebagai organisasi pengelola zakat berskala provinsi dengan cakupan 

wilayah penyaluran yang luas, tepat sasaran dan tepat guna menjadi tantangan 

terbesar LAZIS UNISIA untuk mewujudkan efektivitas dalam pengelolaan 

zakat. Tepat sasaran berarti zakat disalurkan kepada golongan mustahik 

sesuai dengan ketentuan yang telah diatur dalam syariat Islam. Sedangkan, 

tepat guna artinya penyaluran zakat yang dilakukan mampu menjadi solusi 

terhadap problem kemiskinan. Maka dari itu, efektivitas penyaluran zakat 

yang diukur menggunakan pendekatan Zakat Core Principle yang terdiri dari 

tiga indikator yaitu penentuan penerima dan alokasi dana zakat, wilayah 

penyaluran zakat, dan kinerja penyaluran zakat. 

Penentuan penerima dan alokasi dana zakat sangat penting untuk 

mencapai tujuan penyaluran zakat yang tepat sasaran. Pemetaan mustahik 

juga berguna untuk menghindari penerima zakat ganda dari beberapa lembaga 

penyalur zakat serta dapat menjadi dasar pedoman untuk memprioritaskan 

para mustahik yang paling membutuhkan bantuan. Sesuai dengan yang 

diajarkan Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, penyaluran zakat 

harus dilakukan di wilayah yang sama dengan tempat penghimpunan zakat 

sebelum ke wilayah lainnya. Selanjutnya, dilakukan pengukuran kinerja 

penyaluran zakat yang telah dilakukan oleh organisasi pengelola zakat 

sehingga pengelolaan zakat dapat dipertanggungjawabkan. 

Safinal dan Riyaldi (2021) melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Zakat Core Principles Dalam Pendistribusian Zakat Di Baitul 

Mal Kota Banda Aceh” menyatakan bahwa Zakat di BMK Banda Aceh 
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dialokasikan kepada enam asnaf zakat yaitu fakir, miskin, fisabilillah, mualaf, 

ibnu sabil, dan gharimin. Area distribusi zakat BMK Banda Aceh 

dikhususkan dalam wilayah kota Banda Aceh sehingga tidak ditemukan 

penerima zakat BMK Banda Aceh yang berasal dari di luar wilayah Kota 

Banda Aceh. Kinerja pendistribusian zakat meliputi penyaluran dana zakat 

untuk program konsumtif dilakukan setiap tiga bulan sekali dan program 

produktif setiap dua belas bulan atau setahun sekali termasuk dalam kategori 

baik dengan rata-rata penyaluran dana zakat dari tahun 2015 sampai 2019 

melalui Disbursment to Collection Ratio (DCR) telah melebihi 90% dan 

tergolong dalam kategori sangat efektif. 

Hartawan (2022) melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas 

Distribusi Dana Zakat Dengan Pendekatan Zakat Core Principle 

Disbursement Management (Studi Kasus Di BAZNAS Provinsi Nusa 

Tenggara Barat)” menyatakan bahwa dana zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Provinsi Nusa Tenggara Barat didistribusikan kepada 

seluruh golongan mustahik kecuali riqab atau budak melalui tiga bentuk 

distribusi yakni distribusi konsumtif tradisional, distribusi konsumtif kreatif, 

dan distribusi produktif kreatif. Perhitungan DCR pada tahun 2018 sebesar 

67% (cukup efektif), tahun 2019 sebesar 65% (cukup efektif), tahun 2020 

sebesar 104% (sangat efektif), dan tahun 2021 sebesar 120% (sangat efektif). 

Kecepatan waktu penyaluran pada program konsumtif dan pogram produktif 

yaitu selama satu bulan. 



8 

 

 

Bahri et al (2022) melakukan penelitian yang berjudul “Measuring 

the Effectiveness of Zakat Disbursement at Amil Zakat Institution Dewan 

Da‟wah Utilizing Zakat Core Principle Approach” menyatakan bahwa 

penyaluran zakat pada LAZ Dewan Da‟wah meliputi delapan asnaf yakni 

fakir, miskin, amil, mualaf, riqab, ghariminin, ibnu sabil, dan fii sabilillah. 

Bentuk penyaluran dilakukan melalui enam program yaitu Beasiswa 

Pendidikan Dai, Dakwah di Pedalaman, Pemberdayaan Umat, Kemanusiaan, 

Kesehatan, dan SEMARAK (Sedekah Makan untuk Rakyat). Perhitungan 

rasio ACR pada tahun 2015-2018 sebesar 96% atau dalam kategori sangat 

efektif. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

penggunan Zakat Core Principles dalam menganalisis kinerja organisasi 

pengelola zakat yang bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penyaluran 

zakat agar sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan dalam Zakat 

Core Principles. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu terletak pada fokus penelitian. Sebagian penelitian mengenai 

implementasi ZCP hanya berfokus pada aspek efektivitas penyaluran yang 

dilihat melalui perhitungan rasio DCR atau ACR. Oleh karena itu, studi 

dalam penelitian ini akan berfokus pada implementasi ZCP dalam penyaluran 

zakat secara komprehensif berdasarkan tiga indikator yakni penentuan 

penerima dan alokasi dana zakat, wilayah penyaluran zakat, dan kinerja 

penyaluran zakat.  
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Berdasarkan uraian-uraian yang penulis paparkan di atas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Implementasi Zakat Core Principle dalam Penyaluran Zakat pada LAZIS 

UNISIA”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

penulis merumuskan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi Zakat Core Principle dalam penyaluran zakat 

pada LAZIS UNISIA berdasarkan penentuan penerima dan alokasi dana 

zakat? 

2. Bagaimana implementasi Zakat Core Principle dalam penyaluran zakat 

pada LAZIS UNISIA berdasarkan wilayah penyaluran zakat? 

3. Bagaimana implementasi Zakat Core Principle dalam penyaluran zakat 

pada LAZIS UNISIA berdasarkan kinerja penyaluran zakat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis implementasi Zakat Core Principle dalam 

penyaluran zakat pada LAZIS UNISIA berdasarkan penentuan penerima 

dan alokasi dana zakat. 

2. Untuk menganalisis implementasi Zakat Core Principle dalam 

penyaluran zakat pada LAZIS UNISIA berdasarkan wilayah penyaluran 

zakat. 
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3. Untuk menganalisis implementasi Zakat Core Principle dalam 

penyaluran zakat pada LAZIS UNISIA berdasarkan kinerja penyaluran 

zakat. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 

bahan referensi dan informasi pada penelitian manajemen pengelolaan 

zakat di masa yang akan datang serta menambah wawasan dalam bidang 

ekonomi khususnya Manajemen Keuangan Syariah. 

2. Secara praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi evaluasi kinerja LAZIS 

UNISIA dalam menerapkan Zakat Core Principle sehingga dapat 

digunakan sebagai acuan peningkatan pengelolaan zakat, khususnya 

dalam kegiatan penyaluran zakat. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memetakan langkah-langkah 

dalam penulisan penelitian. Penulis perlu menyusun sistematika sedemikian 

rupa sehingga dapat menunjukkan hasil penelitian yang baik dan mudah 

dipahami. Penyusunan penelitian ini disajikan dalam sistematika pembahasan 

yang terdiri atas lima bagian sebagai berikut. 

Bab pertama, yaitu bagian pendahuluan. Pendahuluan merupakan 

langkah awal dalam melakukan penelitian. Bab ini memuat latar belakang, 
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rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

pembahasan. Latar belakang merupakan informasi yang disusun secara 

sistematis mengenai suatu fenomena dan masalah problematika yang menarik 

untuk di teliti. Latar belakang harus menunjukkan sistematika yang mengarah 

ke pemilihan suatu masalah tertentu. Kemudian dapat dibuatkan rumusan 

masalah yang merupakan batasan-batasan masalah yang hendak diteliti. 

Tujuan penelitian merupakan sebuah harapan yang ingin diketahui dalam 

pelaksanaan penelitian. Manfaat penelitian merupakan kelayakan dari suatu 

masalah untuk diteliti. Sedangkan sistematika pembahasan merupakan 

penjabaran deskriptif mengenai hal yang akan ditulis. 

Bab kedua, yaitu bagian ladasan teori dan kajian pustaka. Pada bab ini 

memuat landasan teori, kajian pustaka, dan kerangka teoritik. Landasan teori 

merupakan alur penalaran yang merupakan seperangkat konsep, definisi dan 

proporsi. Kajian pustaka merupakan kumpulan teori yang diperoleh dari 

beberapa sumber yang akan dijadikan sebagai bahan referensi dalam 

melakukan kegiatan penelitian. Kerangka teoritik atau bisa disebut juga 

kerangka berfikir merupakan gambaran suatu penelitian terkait dengan 

permasalahan yang akan diteliti.  

Bab ketiga, yaitu bagian metodologi penelitian. Pada bab ini memuat 

desain penelitian; data, sumber data, dan teknik pengumpulan data; teknik 

keabsahan data; dan teknik analisis data. Desain penelitian menjelaskan 

bagaimana penelitian dilakukan berdasarkan pada pendekatan yang 

digunakan. Data, sumber data, dan teknik pengumpulan data menjelaskan 
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mengenai asal data dan metode yang digunakan untuk memperoleh data 

penelitian. Teknik keabsahan data merupakan metode yang digunakan untuk 

mengkaji fenomena yang saling berkaitan dari sudut pandang dan perspektif 

yang berbeda. Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk 

mengolah dan memproses data sehingga mendapatkan hasil atau informasi 

yang valid dan mudah dipahami oleh orang umum. 

Bab keempat, yaitu bagian hasil dan pembahasan. Pada bab ini 

memuat gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan. 

Gambaran umum obyek penelitian merupakan penjelasan tentang obyek 

penelitian yang diperoleh datanya untuk diteliti. Hasil penelitian merupakan 

Hasil penelitian merupakan uraian tentang data dan temuan yang diperoleh 

dengan menggunakan metode yang diuraikan dalam teknik pengumpulan 

data. Pada pembahasan penelitian ialah mengulas hasil analisis data yang 

menggambarkan jawaban peneliti atas pertanyaan penelitian secara lebih 

komprehensif. 

Bab kelima, yaitu penutup. Pada bab ini memuat kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan merupakan ringkasan dari hasil penelitian yang 

didapatkan. Sedangkan saran merupakan sesuatu yang diberikan oleh penulis 

yang didasarkan pada hasil temuan dalam penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijabarkan, penulis 

memperoleh kesimpulan yang dapat diambil mengenai analisis implementasi 

Zakat Core Principle dalam penyaluran zakat pada LAZIS UNISIA yaitu 

sebagai berikut: 

1. Dalam menentukan penerima dan alokasi dana zakat, LAZIS UNISIA 

telah mengimplementasikan Zakat Core Principle dengan menyalurkan 

zakat kepada golongan asnaf berdasarkan Q.S. At-Taubah ayat 60. 

Namun, penerapannya belum secara keseluruhan karena LAZIS UNISIA 

meniadakan penyaluran zakat kepada asnaf riqab. Sedangkan, 

pengalokasian dana pada LAZIS UNISIA telah mengimplementasikan 

Zakat Core Principle karena dalam pengalokasian dana zakat LAZIS 

UNISIA menyesuaikan program penyaluran dengan kebutuhan mustahik. 

2. Berdasarkan wilayah penyaluran zakat, LAZIS UNISIA telah 

mengimplementasikan Zakat Core Principle yaitu penyaluran zakat 

diprioritaskan pada lingkungan internal UII kemudian dilebarkan ke 

lingkungan eksternal yang mencakup seluruh provinsi. 

3. Berdasarkan perhitungan menggunakan rasio ACR dapat disimpulkan 

bahwa penyaluran zakat pada LAZIS UNISIA sudah efektif karena 

persentase penyaluran yang didapat masuk dalam kategori efektif bahkan 
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beberapa melebihi batas kriteria efektif. Hal tersebut didukung dengan 

kecepatan penyaluran zakat berbasis konsumtif dan produktif yang 

memiliki program yang efektif dan target yang jelas. Dengan demikian 

kecepatan penyaluran pada LAZIS UNISIA dapat dikategorikan baik. 

B. Saran 

Adapun beberapa hal yang disarankan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. LAZIS UNISIA diharapkan agar senantiasa menerapkan Zakat Core 

Principle (ZCP) pada seluruh kegiatan pengelolaan dana zakat, 

khususnya dalam pelaksanaan penyaluran zakat. 

2. LAZIS UNISIA sebaiknya menambah program penyaluran zakat 

berbasis produktif agar manfaat dari dana zakat dapat dirasakan dalam 

jangka panjang sehingga mustahik tidak hanya bergantung terhadap 

bantuan zakat konsumtif, namun bisa berupaya sendiri untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan mengentaskan diri dari kemiskinan. 

3. LAZIS UNISIA sebaiknya menambah jumlah amil zakat untuk 

mengatasi masalah kurangnya Sumber Daya Manusia sehingga dapat 

memaksimalkan pelaksanaan penyaluran zakat. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji seluruh aspek yang 

terdapat dalam pengelolaan zakat berdasarkan Zakat Core Principle. 
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